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Abstract

This research aims to analyze and determine the influence of fraud hexagon theory elements
(pressure, opportunity, rationalization, ability, arrogance and collusion) on the tendency for fraud
to occur in Pakpak Bharat Regency. This research uses a quantitative approach and the data used
is primary data. The data collection technique uses a questionnaire. The population in this study
were all State Civil Apparatuses who worked in 23 Regional Apparatus Organizations in Pakpak
Bharat district using a purposive sampling method. The sample for this research was 42 people.
The data analysis technique uses multiple linear regression analysis with IBM SPSS Statistics 26
software. The research results show that the pressure variable has an influence on the tendency
for fraud to occur, while opportunity, rationalization, ability, arrogance and collusion have no
effect on the tendency for fraud to occur. The difference between this research and other research
is that this research focuses on the phenomenon of corruption fraud, which is the biggest fraud
that occurs in Indonesia.

Keywords: Ability; Arrogance; Chance; Collusion; Fraud; Pressure; Rationalization

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh elemen fraud hexagon
theory (tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi) terhadap
kecenderungan terjadinya kecurangan di Kabupaten Pakpak Bharat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil
Negara yang bekerja di 23 Organisai Perangkat Daerah kabupaten Pakpak Bharat dengan metode
purposive sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 42 orang. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan software IBM SPSS Statistic 26. Hasil penelitian
menunjukkan Variabel tekanan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan terjadinya
kecurangan, sedangkan kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan terjadinya kecrangan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lainnya adalah penelitian ini berfokus pada fenomena tindak kecurangan korupsi yang
merupakan kecurangan terbesar yang terjadi di indonesia

Kata kunci: Arogansi; Kecurangan; Kemampuan; Kesempatan; Kolusi; Rasionalisasi; Tekanan
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Pendahuluan

Kecurangan merujuk pada perbuatan melawan hukum yang dilakukan secara sengaja untuk
tujuan tertentu, seperti manipulasi atau memberikan pernyataan yang salah kepada pihak lain
(Association of Certified Fraud Examiners). Kecenderungan terjadinya kecurangan dalam sebuah
instansi atau organisasi disebabkan karena dorongan individu untuk meningkatkan keuntungan
pribadi mereka. Kecurangan dapat terjadi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi, baik
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan aspek perilaku individual dalam diri
seseorang, faktor eksternal lebih tertuju pada pengaruh lingkungan sekitar seperti nilai-nilai sosial,
kondisi sosial dan pandangan masyarakat.

Pemerintah sebagai pemegang kepercayaan masyarakat memiliki kewajiban untuk
menjalankan tugasnya secara efektif dan bertanggung jawab. Salah satu dari tugas-tugas tersebut
adalah memastikan pengelolaan keuangan negara yang efisien dan efektif. Namun, dalam
pelaksanaannya, seringkali terjadi tindakan kecurangan yang secara langsung merugikan negara dan
secara tidak langsung merugikan masyarakat. Berdasarkan hasil survei (ACFE, 2019), tindak korupsi
masih menjadi salah satu tindak kecurangan terbesar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, diikuti oleh
penyalahgunaan aktiva dan kecurangan laporan keuangan. Contoh kasus korupsi terbaru yang terjadi
di indonesia yaitu kasus Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo yang saat ini tengah diselidiki
sebagai tersangka kasus dugaan tindakan korupsi di Kementerian Pertanian. Selama penyelidikan,
pihak berwenang telah menemukan sejumlah uang, baik dalam bentuk Rupiah maupun mata uang
asing, dengan estimasi nilai mencapai puluhan miliar Rupiah (Yogi, 2023)

Sebagian besar pemeran utama dalam kasus kecurangan terbesar yaitu korupsi adalah
karyawan ataupun pegawai bahkan atasan direksi / kepala pemerintah mulai dari tingkat terendah
hingga tingkat teratas (ACFE, 2019). Kabupaten Pakpak Bharat menjadi salah satu wilayah yang
menjadi contoh terlibat dalam kasus korupsi. Fenomena terjadinya insiden kecurangan tersebut salah
satunya yaitu tindakan suap atas korupsi yang dilakukan oleh kepala dinas PUPR dan Bupati Pakpak
Bharat pada tahun 2019. Bupati nonaktif (RYB) dijatuhi hukuman 7 tahun penjara dalam kasus suap
senilai Rp 1,2 miliar (Damanik Khairul, 2019).

Salah satu teori yang menjelaskan mengenai kecurangan adalah Fraud Hexagon Theory.
Fraud hexagon merupakan pengembangan dari fraud triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon,
dimana pada fraud hexagon ada enam elemen. Fraud hexagon theory diperkenalkan oleh Georgios
Vousinas pada tahun 2019 dengan menambahkan elemen keenam yaitu kolusi (collusion). Sehingga
elemen dari fraud hexagon adalah tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi/ego,

dan kolusi. Vousinas mengemukakan bahwa orang yang mempunyai kepribadian persuasif akan
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lebih mudah memengaruhi sekelilingnya untuk melakukan tindakan curang (Vousinas, 2019).
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ke-enam elemen fraud hexagon theory (tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, arogansi dan kolusi) berpengaruh terhadap kecenderungan terjadinya
kecurangan di kabupaten Pakpak Bharat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
terhadap pengembangan teori, terutama yang berhubungan dengan teori kecurangan, serta menambah
bukti empiris dalam studi penelitian akuntansi, khususnya dalam hal faktor-faktor yang memengaruhi
kecenderungan terjadinya kecurangan. Selain itu, bagi para pemimpin pemerintahan, studi ini dapat
menjadi sumber informasi untuk membantu dalam mengambil keputusan yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya kecurangan di kabupaten Pakpak Bharat.

Pada penelitian sebelumnya tentang faktor yang mempengaruhi kecurangan yang dilakukan
oleh oleh (Sholawati & Bhilawa, 2022; Endahsari et al., 2020; Suryandari et al., 2019) menjelaskan
bahwa tingkat kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam perilaku curang meningkat seiring
dengan meningkatnya tekanan yang mereka hadapi. Sebaliknya, ketika seseorang mengalami tekanan
yang lebih rendah, kecenderungan untuk melakukan kecurangan akan menurun. Berbeda dengan
hasil penelitian oleh (Hormati & Pesudo, 2019; Lismawati et al., 2021) yang menyatakan bahwa
tekanan memiliki dampak negatif terhadap perilaku kecurangan. Dengan kata lain, individu yang
merasa puas dengan aspek-aspek seperti waktu, pengetahuan, dan kondisi finansial mereka, serta
tidak merasa tertekan oleh situasi kerja, tugas, atau lingkungan, cenderung tidak perlu melakukan
tindakan kecurangan.

Kesempatan merujuk pada potensi situasi yang memungkinkan terjadinya tindakan
kecurangan. Kesempatan memberikan peluang dan kebebasan kepada pelaku melaksanakan
perbuatannya, biasanya disebabkan oleh kurangnya pengendalian internal, ketidakdisiplinan,
keterbatasan dalam mengakses informasi, minimnya proses audit, dan sikap yang kurang peduli
(Tinay et al., 2022). Beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa kesempatan memiliki
pengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan (Sholawati & Bhilawa, 2022; Suryandari et
al., 2019; Dewi & Pertama, 2020) yang menyatakan bahwa seiring dengan meningkatnya peluang
individu untuk melakukan tindakan kecurangan, maka akan meningkat pula kemungkinan terjadinya
tindakan tersebut. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian (Zaeninaa et al., 2022; (Sari, 2017)

bahwa kesempatan tidak mempengaruhi timbulnya perilaku curang.

Pada teory hexagon, rasionalisasi merupakan suatu pembenaran terhadap pemikiran yang
sebenarnya salah yang menyebabkan orang yang melakukan kesalahan tersebut berpikir bahwa hal
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tersebut benar dan wajar. Pelaku memandang dirinya sebagai orang yang benar, orang jujur dan
bukan seorang penipu. Berdasarkan hasil penelitian (Endahsari et al., 2020; Fernando, 2022)
menyatakan bahwa rasionaliasi berpengaruh terhadap terjadinya tindak kecurangan di suatu daerah.
Namun, pernyataan tersebut tidak didukung oleh penelitian (Fitri, 2020; Zaeninaa et al., 2022) bahwa
rasionalisasi tidak memiliki pengaruh pada kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan.

Kemampuan mengacu pada sifat dan kapabilitas seseorang untuk dapat melakukan
kecurangan secara berulang. Seseorang harus memiliki keterampilan yang tepat dan sesuai untuk
mengidentifikasi peluang dan mengambil manfaat dari situasi tersebut. Pernyataan ini sama dengan
hasil penelitian (Lamawitak & Kutu Goo, 2021; Sherliana & Nuswantara, 2021; Endahsari et al., 2020)
yang menyimpulkan bahwa kemampuan memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan.
Artinya, seorang karyawan yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya, memahami tujuan organisasi, serta memahami kelemahan dalam sistem pengendalian
yang sedang berjalan, cenderung lebih terdorong untuk terlibat dalam tindakan kecurangan. Namun,
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tanuwijaya, 2022; Hormati & Pesudo, 2019) kemampuan tidak
memiliki dampak pada kecenderungan karyawan atau pegawai untuk melakukan kecurangan, yang
berarti bahwa kemampuan yang dimilikinya tidak digunakan untuk melakukan kecurangan.

Sikap ego yang dimiliki oleh seseorang membuka kesempatan terjadinya fraud dalam sebuah
instansi. Sikap ini banyak muncul pada seseorang yang memiliki jabatan atau kewenangan. Hal
tersebut mendorong mereka untuk melakukan apa saja untuk mempertahankan posisi dan
kedudukannya. Mereka beranggapan bahwa hal yang paling penting adalah bagaimana
mempertahankan status dan kedudukan yang dimilikinya sekarang. Hasil penelitian (Dewi & Yuliati,
2022; Octani et al., 2021) berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan. Artinya tingkat
arogansi yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya fraud karena dengan arogansi dan superioritas
yang dimiliki seseorang, mereka merasa bahwa kontrol internal apapun tidak akan berlaku bagi
dirinya karena status dan posisi yang dimiliki Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
(Fernando, 2022; Agusputri & Sofie, 2019) yang menyatakan bahwa ego/arogansi tidak berpengaruh

terhadap terjadinya kecurangan.
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Kolusi merupakan perjanjian menipu yang dilakukan secara kompak antara dua orang
atau lebih untuk beberapa tujuan kurang baik, seperti untuk menipu pihak ketiga dari hak-
haknya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Octani et al., 2021; Dewi & Yuliati,
2022; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021) kolusi tidak berpengaruh terhadap terjadinya
kecurangan. Hal ini berarti kerjasama yang dilakukan tidak serta merta menjadi penyebab
terjadinya tindakan curang. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Nugroho, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan, terdapat temuan research
gap yaitu hasil penelitian yang masih bervariasi dan belum konsisten, dapat dilihat dari ketidak-
konsistenan hasil penelitian sebelumnya dalam menjelaskan kaitan antara variabel sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut. Hubungan antar variabel cenderung bervariasi dengan hasil
berpengaruh negatif, berpengaruh positif, bahkan ada kemungkinan tidak memiliki pengaruh.
Selain itu, objek-objek penelitian yang digunakan sebagai tempat penelitian juga bervariasi
secara signifikan. Situasi ini berdampak pada perbedaan hasil-hasil penelitian yang ditemukan.
Yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu tempat pelaksanaannya, yang
dilakukan di salah satu daerah terpencil di Sumatera Utara, yaitu Kabupaten Pakpak Bharat yang
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Dairi pada tahun 2003. Selain itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada kasus yang diteliti, pada penelitian sebelumnya lebih dominan
meneliti tentang kecurangan laporan keuangan, sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus

untuk meneliti kasus tindak korupsi yang dilakukan oleh seorang ASN.

Kajian Pustaka
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah persetujuan di
antara dua pihak, yaitu pihak pemegang saham sebagai prinsipal dan pihak manajemen sebagai
agen. Hubungan keagenan dapat membuat prinsipal memerintah agen dalam hal melakukan suatu
jasa dan memberi agen wewenang dalam hal membuat keputusan yang baik bagi prinsipal. Agen
sebagai pihak internal perusahaan bertanggung jawab atas semua informasi perusahaan kepada
prinsipal agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal

dan agen dalam teori keagenan ini, sehingga agen tidak selalu dapat melaksanakan apa yang



Lasefrina Bancin, dkk: Fraud Hexagon Theory Pada Kecenderungan... | 268

diperintahkan oleh prinsipal. Hubungan antara pihak principal dengan agen dapat menimbulkan
terjadinya konflik
keagenan karena masing-masing memiliki kepentingan yang berbeda yang dapat

menyebabkan terjadinya kecurangan (fraud) dalam sebuah instansi/ organisasi.

Kecurangan (Fraud)

Kecurangan merujuk pada perbuatan dengan niat dan tujuan untuk memperoleh
keuntungan dan kepentingan pribadi maupun pihak tertentu. Tindakan ini mencakup berbagai
praktik seperti penipuan, penutupan informasi, atau penyalahgunaan kepercayaan. Kecurangan ini
dapat berupa keuntungan dalam bentuk uang, barang atau harta, layanan, atau penghindaran
pembayaran layanan. Tindakan ini dapat dilakukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki
tanggung jawab seperti kepala direksi, manajer, karyawan dan staff, atau pihak lain yang terlibat.

Jenis kecurangan yang paling banyak di indonesia ada tiga yaitu korupsi, penyalahgunaan
aktiva/ kekayaan negara & perusahaan serta kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2019). Hasil
survei tersebut menyatakan bahwa tindak korupsi adalah bentuk kecurangan yang paling umum
terjadi dan menyebabkan kerugian paling besar di Indonesia. Responden juga melaporkan bahwa

perkiraan kerugian akibat korupsi berkisar Rp 100 juta hingga Rp 500 juta per insiden.

Fraud Hexagon Theory

Teori terbaru muncul pada tahun 2019 yang dikembangkan oleh Georgios VVousinas yang
dinamakan fraud hexagon dalam tulisannya yang berjudul "Advancing theory of fraud The SCORE
Model. Menurut Vousinas 2019 terdapat enam faktor yang mempengaruhi kecurangan yaitu
tekanan (stimulus), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan
(capability), arogans1 (ego) dan kolusi (collusion). Variabel yang ditambahkan adalah variabel
kolusi (collusion). Fraud hexagon ini dinamakan juga S.C.CORE Model yang merupakan

singkatan dari enam faktor yang ada.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data

yang digunakan adalah data primer. Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner angket.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara yang bekerja di 23 OPD
kabupaten Pakpak Bharat. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling yaitu dengan dengan memberikan penilaian sendiri terhadap sampel di antara populasi
yang dipilih. Penilaian tersebut diambil apabila memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan
topik penelitian. Kriteria tersebut yaitu sampel merupakan ASN golongan | dan golongan I, Sudah
bekerja minimal 5 tahun dan bersedia mengisi angket kusioner penelitian. Metode analisis data
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda, karena penelitian ini akan menganalisis
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependennya dengan

memanfaatkan program komputer, yaitu

Statistical Product and Service Solution (SPSS).

Berikut persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Y = o+ B1X1+ B2X2+P3X3+ PaXs+ PsXs+ PsXe

Keterangan:
Y . Kecurangan
o : konstanta
B1,B2,B3 PaPs  : koefisien regresi
X1 : Tekanan
X2 : Kesempatan
X3 : Rasionalisasi
Xa : Kemampuan
Xs : Arogansi
Xe : Kolusi

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik data penelitian yang dicari meliputi nilai mean, nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi pada masing-masing variabel yang telah diuji. Adapun tujuan dari
Analisis Deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran tentang karakteristik data dari variabel-
variabel yang ada dalam penelitian. Berikut adalah hasil dari statistik deskriptif variabel dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
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N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Tekanan 42 6.00 18.00 10.4524 2.29743
Kesempatan 42 5.00 25.00 12.7619 3.34817
Rasionalisasi 42 5.00 25.00 8.9762 3.16604
Kemampuan 42 5.00 19.00 9.6905 2.65484
Arogansi 42 5.00 25.00 13.0238 3.80300
Kolusi 42 5.00 23.00 9.4048 3.42202
Kecurangan 42 5.00 16.00 9.5714 2.67912

Valid N (Wistwise) 42

Sumber: Olah Data 2023
Berdasarkan tabel hasil uji deskriptif diatas, diketahui bahwa jumlah responden (N) adalah

42. Hasil interpretasi pengukuran masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Variabel tekanan (X1) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 6.00 dan nilai Maksimum
sebesar 18.00 dengan Rata-rata sebesar 10.4524 dan Standar deviasi sebesar 2.29743

2. Variabel kesempatan (X2) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai
Maksimum sebesar 25.00 dengan Rata-rata sebesar 12.7619 dan Standar deviasi sebesar
3.34817

3. Variabel rasionalisasi (X3) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai
Maksimum sebesar 25.00 dengan Rata-rata sebesar 8.9762 dan Standar deviasi sebesar
3.16604

4. Variabel kemampuan (X4) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai
Maksimum sebesar 19.00 dengan Rata-rata sebesar 9.6905 dan Standar deviasi sebesar
2.65484

5. Variabel arogansi (X5) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai
Maksimum sebesar 25.00 dengan Rata-rata sebesar 13.0238 dan Standar deviasi sebesar
3.80300

6. Variabel kolusi (X6) dideskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai Maksimum
sebesar 23.00 dengan Rata-rata sebesar 9.4048 dan Standar deviasi sebesar 3.42202

7. Variabel kecurangan di deskripsikan memiliki nilai Minimum 5.00 dan nilai Maksimum
16.00 dengan Rata-rata 9.5714 dan Standar deviasi sebesar 2.67912

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung > nilai r tabel yaitu 0.297 dan seluruh

variabel memiliki nilai signifikansi yang kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
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disimpulkan bahwa kuesioner penelitian ini valid.

Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.200 yang berarti lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

Normal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42

Normal Parameters Mean 0.0000
Std. Deviation 2.21966142

Most Extreme Differences Absolute 0.108

Positive 0.108

Negative -0.048

Test Statistic 0.108

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Olah Data, 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.200 yang berarti lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

Normal.

Uji Multikolonieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
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Tekanan
Kesempatan
Rasionalisasi
Kemampuan
Arogansi
Kolusi

0.502
0.485
0.314
0.386
0.375
0.283

1.991
2.063
3.181
2.593
2.663
3.532

Tidak Terjadi Multikolinieritas
Tidak Terjadi Multikolinieritas
Tidak Terjadi Multikolinieritas
Tidak Terjadi Multikolinieritas
Tidak Terjadi Multikolinieritas
Tidak Terjadi Multikolinieritas

0,10 dan nilai VIF < 10.00, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedasitas

Sumber: Olah Data, 2023
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh nilai tolerance variabel independen >

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas

sion Studentized Residual

Regres:

Scatterplot

Dependent Variable: Keeurangan

Regression Standardized Predicted Value

272

Berdasarkan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik tidak

megumpul di satu area, tidak membentuk pola teratur serta penyebarannya di atas dan di bawah

atau di sekitar angka 0.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model  Unstandardized t hitung Sig
Coefficients
B Std. Error

a 1.818 2.220 0.819 0.418
X1 0.565 0.230 2.452 0.019
X2 0.283 0.161 1.758 0.087
X3 -0.202 0.211 -0.955  0.346
X4 0.018 0.211 0.080 0.937
X5 0.017 0.161 0.107 0.915
X6 -0.038 0.206 -0.182  0.857

Sumber: Olah Data, 2023
Berdasarkan hasil tersebut, model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=-1.818 + 0.565X1 + 0.283X2 - 0.202X3 + 0.018X4 + 0.017X5 - 0.038X6
Berdasarkan hasil persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:



273 | AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, VVolume V111 No. Il
Juli — Desember 2023: 263 - 276

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 1.818, artinya jika variabel independen dianggap konstant
atau bernilai 0 maka kecurangan bernilai 1.818

2. Variabel tekanan memiliki nilai positif sebesar 0.565, artinya jika variabel tekanan
meningkat sebesar 1 satuan maka terjadinya kecurangan akan mengalami peningkatan
sebesar 0.565

3. Variabel kesempatan memiliki nilai positif sebesar 0.283, artinya jika variabel kesempatan
meningkat sebesar 1 satuan maka nilai kecurangan akan meningkat sebesar 0.283

4. Variabel rasionalisasi memiliki nilai negatif sebesar -0.202, artinya jika variabel
rasionalisasi meningkat sebesar 1 satuan maka nilai kecurangan akan menurun sebesar -
0.202

5. Variabel kemampuan memiliki nilai positif sebesar 0.018, artinya jika variabel kemampuan
meningkat sebesar 1 satuan maka terjadinya kecurangan akan mengalami peningkatan
sebesar 0.018

6. Variabel arogansi memiliki nilai positif sebesar 0.017, artinya jika variabel arogansi
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka nilai kecurangan akan meningkat sebesar
0.017

Uji Simultan (F)
Tabel 5. Hasil Uji F
Model Sumof df Mean F Sig.

Squares Square
Regression 92.283 6 15.380 2.665 0.031
Residual 202.003 35 5.772
Total 294.286 41

Sumber: Olah Data, 2023

Berdasarkan hasil tersebut diketahui Fhitung sebesar 2.665 dan nilai Signifikan sebesar
0.031, Sehingga Fhitung > Ftabel atau nilai Sig. < 0.05 (2.665 > 2.364 atau 0.031 < 0.05). Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi
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dan kolusi berpengaruh secara simultan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan di

kabupaten Pakpak Bharat.

Uji Parsial (T)

Tabel 6. Hasil Uji T

Model T Sig.
1 Constant 0.819 0.418
Tekanan 2.452 0.019

Kesempatan 1.758 0.087
Rasionalisasi  -0.955 0.346
Kemampuan 0.080 0.937
Arogansi 0.107 0.915
Kolusi -0.182 0.857
Sumber: Olah Data, 2023

Berdarkan hasil uji t maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai signifikansi variabel tekanan adalah sebesar 0.019 artinya nilai tersebut lebih kecil
dari 0.05 dan Thitung > Ttabel (2.452 > 2.030) maka variabel tekanan berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H1 diterima).

Nilai signifikansi variabel kesempatan adalah sebesar 0.087 artinya nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 dan Thitung < Ttabel (1.758<2.030) maka variabel kesempatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H2 ditolak).

Nilai signifikansi variabel rasionalisasi adalah sebesar 0.346 artinya lebih besar dari 0.05
dan Thitung < Ttabel (-0.955<2.030) maka variabel rasionalisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H3 ditolak).

Nilai signifikan variabel kemampuan adalah sebesar 0.937 artinya nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 dan Thitung < Ttabel (1.758<2.030) maka variabel kemampuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H4 ditolak).

Nilai signifikan variabel arogansi adalah sebesar 0.915 artinya lebih besar dari 0.05 dan
Thitung < Ttabel (0.107<2.030) maka variabel arogansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H5 ditolak).
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6. Nilai signifikan variabel kolusi adalah sebesar 0.857 artinya lebih besar dari 0.05 dan
Thitung < Ttabel (-0.182<2.030) maka variabel kolusi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H6 ditolak).

Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted  Std. Error of the
Square R Estimate
Square
1 0.560 0.314  0.196 2.402

Sumber: Olah Data, 2023
Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square yaitu sebesar
0.196, sehingga variabel dependen kecenderungan kecurangan dapat dijelaskan sebesar 19,6%
oleh variabel independen yang terdiri dari tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan,

arogansi dan kolusi. Sedangkan sisanya sebesar 80,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Pembahasan
Pengaruh Tekanan Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurangan

Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, diperoleh bahwa H1 diterima atau tekanan
berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. Semakin besar tekanan
yang dialami oleh seseorang, baik yang berasal dari internal maupun eksternal, maka semakin
besar kemungkinan terjadinya kecurangan. Tekanan dapat dijelaskan sebagai motivasi yang
menggerakkan individu untuk melakukan perilaku kecurangan. Kesesuaian kompensasi atau gaji
yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuan pribadi dan keluarga seseorang mendorong mereka
untuk melakukan kecurangan. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Sholawati & Bhilawa, 2022; Suryandari et al., 2019). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap kecenderungan terjadinyakecurangan.

Pengaruh Kesempatan Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurangan

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesempatan
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tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (H2 ditolak). Tidak
adanya pengaruh kesempatan terhadap kecenderungan kecurangan disebabkan oleh efektivitas
sistem pengendalian yang telah diterapkan dalam instansi, yang membuat pelaku sulit untuk
melakukan tindakan curang. Struktur organisasiyang jelas dan akses informasi keuangan yang
transparan juga menjadi penghambat seseorang untuk melakukan tindakan curang. Penelitian ini
sejalan dengan (Zaeninaa et al., 2022) yang menyatakan bahwa kesempatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. Namun tidak sejalan dengan penelitian
(Dewi & Pertama, 2020; Suryandari et al., 2019; Fernando, 2022).

Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurangan

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
rasionalisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan
(H3 ditolak). Rasionalisasi diartikan sebagai bentuk pembenaran diri terhadap apa yang telah
dilakukan pelaku kecurangan dan menganggap bahwa tindakannya tidak menyimpang. Sesuali
dengan hasil penelitian ini, tidak adanya pengaruh antara rasionalisasi dengan kecenderungan
kecurangan dikarenakan tidak semua individu melakukan pembenaran diri (rasionalisasi) terhadap
perbuatannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Fitri, 2020; Zaeninaa et al., 2022) rasionalisasi
tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan. Setiap orang yang menghormati prinsip-prinsip
integritas menyadari bahwa perilaku curang adalah tindakan yang melanggar hukum sehingga
mereka menghindari perbuatan tersebut. Namun hasil tersebut berbanding terbalik dengan

penelitian (Novarina & Triyanto, 2022).

Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurangan

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, menyatakan bahwa H4 ditolak atau
kemampuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan prinsip fraud diamond theory yang menyatakan pelaku
kecurangan dapat mengubah peluang terjadinya kecurangan menjadi kenyataan karena
kemampuannya. Tidak adanya pengaruh kemampuan terhadap kecenderungan kecurangan
disebabkan karena kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai tidak digunakan untuk melakukan
tindakan yang salah. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian (Hormati & Pesudo, 2019;
Novarina & Triyanto, 2022) yang menyatakan bahwa kemampuan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap kecenderungan kecurangan.

Pengaruh Arogansi Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurangan

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, H5 ditolak atau arogansi/ego tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. Responden merasa jika melakukan hal
yang kurang baik dan tidak sejalan dengan aturan norma sosial adalah perbuatan yang tidak baik
serta dilarang dalam ajaran religi mereka masing-masing. Hal tersebut memotivasi responden
untuk tidak melakukan sebuah kecurangan. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustina et al., 2023)yang menyatakan
bahwa sifat ego atau arogansi tidak berpengaruh terhadap tindakan seseorang untuk melakukan
kecurangan. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Dewi & Yuliati, 2022; Novarina
& Triyanto, 2022).

Pengaruh Kolusi Terhadap Kecenderungan Terjadinya Kecurang

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa H6 ditolak atau
kolusi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. Kerjasama
atau proyek yang dilakukan para pejabat di OPD kabupaten Pakpak Bharat tidak menjadi alasan
mereka untuk melakukan tindakan yang curang. Semua proyek yang dilakukan memiliki
transparansi keuangan sehingga meminimalisir terjadinya kecurangan. Hasil ini tidak sejalan
dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Octani et al., 2021; Fernando, 2022) yang menyatakan bahwa kolusi tidak berpengaruh terhadap

kecenderungan seseorang melakukan kecurangan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berpengaruh atau tidaknya ke-enam elemen fraud hexagon theory yaitu tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi terhadap kecenderungan terjadinya
kecurangan di kabupaten Pakpak Bharat. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, variabel
tekanan berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan, hal ini dikarenakan banyaknya hal

yang mendorong responden untuk melakukan kecurangan seperti tekanan kebutuhan pribadi dan
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keluarga, bahkan tekanan yang berasal dari instansi tempat bekerja. Variabel kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
terjadinya kecurangan di kabupaten Pakpak Bharat.

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya dilakukan di satu kabupaten dan hanya
menganalisis kecurangan korupsi. Pada peneliti selanjutnya dapat menggunakan model dan teori
lain yang dapat mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi individu melakukan

kecurangan serta memperluas cakupan populasi penelitian.
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